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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

1. Hasil tangkapan bagan dengan yang tidak menggunakan rumpon adalah 1.419 

Kg sedangkan hasil tangkapan bagan dengan yang menggunakan rumpon 

mengalami kenaikan sebanyak 4.264 Kg. 

2. Spesifikasi rumpon terdiri dari pelampung, jarring, tali pengikat pelampung, 

atraktor, tali pengikat kapal, tali utama dan pemberat. 

3. Operasi penangkapan ikan dilakukan pada malam hari mulai pukul 18.50 WIB 

sampai dengan 05.30 WIB dengan jumlah setting dalam semalam tiga kali 

penurunan jarring. Metode pengoperasian bagan dengan rumpon pada 

penelitian ini yaitu rumpon diletakan dua jam sebelum penurunan jarring 

dimulai sehingga hasil tangkap lebih optimal. 

4. Rumpon yang digunakan oleh nelayan di Pesisir Selatan Sumatra barat adalah 

rumpon laut dangkal dan rumpon yang bisa dipindahkan atau dibawa saat 

tidak digunakan untuk dipakai di daerah penangkapan berikutnya 

 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan produksi tangkapan maka disarankan kepada nelayan 

bagan yang belum menggunakan rumpon agar dapat menggunakan rumpon dalam 

operasi penangkapan ikan. Karena dengan menggunakan rumpon dapat membantu 

nelayan dalam menentukan gerombolan ikan dengan cepat di perairan, lebih efisien 

waktu dan irit bahan bakar. 
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